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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh volume penerbitan green bonds, sebagai proksi dari

green finance, yang diterbitkan oleh beberapa pihak, yakni perusahaan, pemerintahan, instansi, organisasi

supranasional serta non-US munis, secara signifikan mempengaruhi tingkat ecological footprint pada 25

negara di Kawasan Eropa dan 11 negara di Kawasan Asia dari tahun 2014 hingga 2022. Pengambilan

periode sampel pada penelitian ini bergantung pada ketersediaan data mengenai green bonds, ecological

footprint, serta energy consumption. Hasil penelitian dengan data panel balance dan metode pengolahan data

OLS fixed-effect model dengan robust function menemukan bahwa penerbitan green bonds secara

keseluruhan dapat mengurangi nilai ecological footprint. CBI Aligned green bonds dinilai sebagai jenis

obligasi yang paling efektif dalam menurunkan ecological footprint karena “praktis” untuk emiten. Disisi

lain, self-labeled green bonds tidak signifikan dalam menurunkan ecological footprint, memberikan indikasi

adanya greenwashingdan signaling effect yang negatif. Corporate green bonds memaikan peranan yang

lebih besar dalam pengurangan ecological footprint. Peneliti menguji robustness test dengan menggunakan

emisi gas rumah kaca (GHG) sebagai pengukuran alternatif ecological footprint. Terlebih, temuan ini juga

mendukung validitas teori hipotesis EKC berbentuk inverted U-shaped relationship. Penggunaan

pengolahaan data dengan estimasi regresi OLS tidak dapat menjelaskan pengaruh green bonds pada

ecological footprint di masing-masing negara sehingga memiliki implikasi penelitian yang terbatas.

......This study aims to analyze the effect of green bonds issuance, as a proxy of green financing, issued by

several parties, namely companies, governments, agencies, supernatural organizations, and non-US munis,

which significantly influences the level of ecological footprint in 25 countries in the European Region and

11 countries in Asia region from 2014 to 2022. The sampling period for this study depends on the

availability of data regarding green bonds, ecological footprint, and energy consumption. The results of

research using panel balance data and the OLS fixed-effect model data processing method with robust

functions found that the issuance of green bonds as a whole can reduce the value of the ecological footprint.

CBI Aligned green bonds are considered the most effective type of bond in reducing the ecological footprint

because they are "practical" for the issuer. On the other hand, self-labeled green bonds are not significant in

reducing the ecological footprint, indicating the existence of greenwashing and negative signaling effects.

Corporate green bonds play a greater role in reducing the ecological footprint. Researchers tested the

robustness test by using greenhouse gas (GHG) emissions as an alternative measurement of ecological

footprint. Moreover, these findings also support the validity of the EKC hypothesis theory in the form of an

inverted U-shaped relationship. The use of data processing with OLS regression estimation cannot explain

the influence of green bonds on the ecological footprint in each country so it has limited research

implications.
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